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ABDULLAH NASHIH ULWAN
DAN METODE MENDIDIK ANAK DALAM KITAB
TARBIYATUL AULAD FIL ISLAM

A. Biografi Abdullah Nashih Ulwan
1. Kehidupan Abdullah Nashih Ulwan

Pembahasan tentang biografi atau asal usul Abdullah Nashih
Ulwan sangat terbatas sekali. Hal ini dikarenakan masih jarang sekali tulisan
yang membahas tentang biografi beliau. Oleh karena itu, penulis hanya dapat
memberikan uraian secara singkat tentang biografi beliau.

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang tokoh Muslim yang dilahirkan di
kota Halab Suriah pada tahun 1928 tepatnya di daerah Qodhi Askar. Beliau
mempunyai nama lengkap Al-Ustadz Syaikh Abdullah Nashih Ulwan. Beliau
dibesarkan di dalam keluarga yang berpegang teguh pada agama dan
mementingkan akhlak Islam dalam pergaulan dan muamalat sesama manusia.
Nasabnya sampai kepada Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib.®*

Ayahnya, Syaikh Said Ulwan adalah seorang yang dikenal di kalangan
masyarakat sebagal seorang ulama dan tabib yang disegani. Selain menyampaikan
risalah Islam di seluruh pelosok kota Halab, beliau juga menjadi tumpuan untuk
mengobati berbagai penyakit dengan ramuan akar kayu yang dibuat sendiri.
Ketika merawat orang sakit, lidahnya senantiasa membaca Alquran dan menyebut

nama Allah. Syaikh Said Ulwan senantiasa mendoakan semoga anak turunnya

®1Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 905
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lahir sebagai seorang ulama yang dapat memandu masyarakat. Allah
memperkenankan doa beliau dengan lahirnya Abdullah Nashih Ulwan sebagai
ulama murabbi (pendidik rohani) dan jasmani yang disegani di abad ini.®?

Abdullah Nashih Ulwan adalah orang yang pertama kali memperkena kan
mata pelgjaran Tarbiyah Islamiyah sebagai pelgaran dasar di sekolah. Pada
perkembangan selanjutnya, pelgaran Tarbiyah Isdlamiyah ini menjadi mata
pelgjaran wajib yang harus diambil murid-murid di sekolah menengah di seluruh
Suriah. Beliau juga aktif sebagai dai di sekolah-sekolah dan mesjid-mesjid di
daerah Halab.

Abdullah Nashih Ulwan merupakan pemerhati masalah pendidikan
terutama pendidikan anak dan dakwah Islam. Jenjang pendidikan yang dilalui
beliau yaitu menyelesaikan studinya di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Jurusan
[Imu Syariah dan Pengetahuan Alam di Halab, pada tahun 1949. Kemudian
melanjutkan di Al-Azhar University, Medr. Beliau mengambil Fakultas
Ushuluddin yang diselesaikannya pada tahun 1952. Pada tahun 1954, beliau
dapat menyelesaikan studi S2 pada amamater yang sama dengan mendapat
ijazah spesidlisasi pendidikan, setaraf dengan Magister of Arts (M.A.). Namun
setelah dari S2 beliau tidak bisa langsung melanjutkan S3 karena di saat
tengah studi, beliau diusir dari negara Mesir lantaran masalah politik yang
melanda negeri itu pada masa pemerintahan Gamal Abden Nasir.

Sebaga seorang penganut Sunni dan aktifitas dalam organisas

[Thwanul Muslimin, Abdullah Nashih Ulwan hampir-hampir tidak mengambil

2Muhammad Abdullah bin Suradi, Selagi Nadi,
Http://Tamanulama.Blogspot. Com/2008/01/Dr-Abdullah-Nasih-Ulwan-Sel agiNadi.Html .
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referensi para pemikir Barat kecuali dalam keadaan tertentu, pemikiran tersebut
dipengaruhi oleh pemikiran jamaah Ikhwanul Muslimin, dimana ia sebagal
aktivis dalam organisasi tersebut. Pada waktu itu berkembang airan Alawi
yang ada di Suriah. Aliran tersebut pada sistem keagamaan dan kepercayaan,
pesta dan adat istiadat telah dipengaruhi oleh agama Kristen, hal ini disebabkan
karena Suriah pernah dijgah oleh negaranegara Barat, dimana pemeluk
agama Kristen telah hidup berabad-abad di Suriah. Namun demikian,
Abdullah Nashih Ulwan tidak terpengaruh oleh aliran tersebut.®®

Sigpa sgja yang menyampaikan dakwah islamiyah pasti akan diuji oleh
Allah Swt., ujian untuk membuktikan kebenaran dakwah yang dibawa serta
menambahkan keyakinan dan keteguhan yang utuh hanya kepada Allah.
Allah-lah yang berhak memberikan ujian kepada siapa sgja yang dikehendaki-
Nya. Abdullah Nashih Ulwan juga menerima ujian ini, sehingga memaksa beliau
meninggalkan Syiria pada tahun 1979 menuju ke Jordan. Sewaktu di Jordan
beliau terus menjalankan peranan sebagai dai. Menyampaikan kuliah dan dakwah
di hampir seluruh tempat. Menerima undangan di megjid-mesjid, perayaan hari
kebesaran Islam dan ceramah umum.®*

Pada tahun 1980 beliau meninggalkan Jordan menuju Jeddah Arab Saudi
setelah mendapatkan tawaran sebagai dosen di Fakultas Penggjaran Islam di

Universitas Abdul Aziz.

% Abdul Kholig, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klask dan
Kontemporer, ( Semarang: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelgjar,
1999), h. 248

M uhammad Abdullah bin Suradi, loc.cit.
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la berhasil memperoleh ijazah Doktor di Universitas Al-Sand Pakistan
pada tahun 1982 dengan desertasi Figh Dakwah wa Daiyah. Setelah pulang
menghadiri perkumpulan di Pakistan ia merasa sakit di bagian dada, lalu dokter
mengatakan bahwa ia mengalami penyakit di bagian hati dan paru-paru, lau
dirawat di rumah sakit.

Abdullah Nashih Ulwan kemudian meninggal dunia pada tanggal 29
Agustus 1987 M bertempatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H pada hari
Sabtu jam 09.30 pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz, Jeddah Arab
Saudi dalam usia 59 tahun. Jenazahnya dibawa ke Magjidil Haram untuk dishalati
dan dikebumikan di Makkah.*®

2. Aktifitasdan Karya-karya Abdullah Nashih Ulwan

Sebagali seorang ulama dan cendikiawan muslim, beliau telah banyak
menulis buku. latermasuk penulis yang produktif untuk masalah-masalah dakwah,
syariah dan bidang tarbiyah. Sebagai spesialisasinya ia dikenal sebagai seorang
penulis yang selalu memperbanyak fakta-fakta islami, baik yang terdapat dalam
Alqguran, Sunnah, dan atsar-atsar para salaf yang shaleh terutama dalam bukunya
yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil Isslam. Hal ini sesuai dengan pendapat Syaikh
Wahbi Sulaiman Al-Ghawagjji yang berkata bahwa dia adalah seorang beriman
yang pandai dan hidup.

Abdullah Nashih Ulwan sangat gemar dalam hal tulis-menulis, hingga
kertas dan pena tidak pernah lepas dari tangannya walau di manapun berada.

Walaupun hidupnya disibukkan dengan kuliah, dakwah dan penggjian, beliau

8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 905
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tetap menyempatkan waktu untuk menulis. Karena itu beliau telah menghasilkan
hampir lima puluh buah kitab yang memperbincangkan berbagai topik.
Karyailmiah dari Abdullah Nashih Ulwan dapat dikaji dan dipelajari oleh
para generas muda Islam dan umat Islam pada umumnya. Kebanyakan karya
tulisnya berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan. Di antara karya-karya
beliau adalah:
a. Karyayang berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan
1) Al-Takaful Al-ljtima’i fil Islam (Jaminan sosial dalam Islam)
2) Ta’addudu al- Zaujah fil Islam (Poligami dalam Islam)
3) Sholahuddin al-Ayyubi
4) Hatta Ya Lama al-Syabab (Hingga para pemuda mengetahui)
5) Tarbiyatul Aulad fil Islam (Pendidikan Anak dalam Islam).
b. Karyayang menyangkut kgjian Islam (Studi Islam)
1) lla Kulli Abin Ghayur Yu’'min Billah (Pada setiagp ayah yang
bersemangat yang beriman kepada Allah Swt.)
2) Fadha’ilul al-Shiyam wa Ahkamuhu (Keutamaan puasa dan
hukum-hukumnya)
3) Hukmu al-Ta’min fil Islam (Hukum-hukum asuransi dalam Islam)
4) Ahkamul al-Zakat (Empat Madzhab) (Hukum-hukum zakat)
5) Syubhat Wa Rudud Haula al-Agigah Wa Ashlu al-lhsan (Keragu-

raguan dan berbagal sanggahan)



6) Agabatu az-Zawaj Wa Thurugu Muallajatihi  Ala Dhaui Islam
(Tahapan pernikahan dan cara menempuhnya dalam perspektif
Islam)

7) Masuliyatul at-Tarbiyah al-Jinsiyyah (Tanggung jawab pendidikan
seks)

8) Illa Warosatil Anbiya (Kepada para pewaris nabi)

9) Hukmul Islam fi Wasaili al-lssam (Hukum Islam tentang media
informatika)

10) Takwinu asy-Syahkhsiyah al-Insaniyah fi Nadzari al-lslam
(Pembentukan kepribadian manusia dalam pandangan Islam)

11) Adabul Khitbah wa az- Zifaf Wahuququ az-Zaujaini (Tata krama
melamar dan pesta perkawinan dan hak-hak suami istri)

12) Ma’alimu al-Hadzarah al-lIslamiyah Wa Atsaruha fi an-Nahdhah
Al-Arubiyyah (Panji-panji peradaban Islam dan pengaruhnya
terhadap kebangkitan eropa)

13) Nizhamu ar-Rizqi fil Islam (Tata aturan rizki dalam Islam)

14) Hurriyatul I'tigad fi asy-Syari’ah al-IsSlamiyah (Kebebasan
berkeyakinan/ berdialog dalam syariat 1slam)

15) Al-Islam Syari’atu az-Zaman Wa al-Makan (Islam syariat segala
Zaman)

16) Al-Qoumiyyah fi Mizani Islam (Nasionalisme dalam perspektif

|slam).®

%\ bid., h. 905-906



45

Buku Pendidikan Anak dalam Islam memiliki karakteristik tersendiri.
Keunikan karakteristik itu terletak pada uraiannya yang menggambarkan totalitas
dan keutamaan Islam. Islam sebagai agama yang tertinggi dan tidak ada yang
melebihi ketinggiannya adalah menjadi obsesi Adullah Nashih Ulwan dalam
setigp analisa dan argumentasinya, sehingga tidak ada satu bagian pun dalam kitab

tersebut yang uraiannyatidak didasarkan atas dasar-dasar dan kaidah-kaidah nash.

B. Gambaran Umum Kitab Tarbiyatul Aulad fil ISam

Buku yang penulis angkat dalam penulisan skrips ini yaitu sebuah karya
fenomenal dari Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil 1slam.
Abdullah Nashih Ulwan sendiri merupakan salah satu pemikir dan pemerhati
pendidikan Islam, terutama pendidikan anak yang menawarkan kepada para
pendidik termasuk orang tua agar daam memberikan informasi menggunakan
metode yang baik dan sesuai dengan gjaran Rasulullah Saw.

Kitab Tarbiyatul Aulad fil I1slam telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia dalam dua versi. Vers pertama diterjemahkan oleh Saifullah Kamalie
dan Hery Noer Ali dengan judul Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam oleh
penerbit Asy-syifa’ Semarang, yang terdiri dari dua jilid. Sedangkan versi kedua
yang diterjemahkan oleh Khalilullah Ahmas Magkur oleh penerbit Remga
Rosdakarya Bandung.

Adapun terjemahan yang penulis gunakan sebagal data sekunder dalam
penelitian ini yaitu diterjemahkan oleh Arif Rahman Hakim dan Abdul Halim
dengan judul Pendidikan Anak dalam Islam diterbitkan di Solo oleh penerbit

Insan Kamil edisi lengkap tahun 2012.
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Abdullah Nashih Ulwan menyusun kitab ini dalam tiga bagian yang
kronologis. Masing-masing bagian memuat beberapa pasa dan setiap pasal
mengandung beberapa topik pembahasan. Judul-judul dan pasal-pasa dalam
setiap bagian itu tersusun seperti berikut ini.

1. Bagian pertamaterdiri dari empat pasal, yaitu:

a. Pasal pertama adalah pernikahan yang ideal dan kaitannya dengan

pendidikan.

b. Pasal kedua adalah perasaan psikologis terhadap anak.

c. Pasa ketiga adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan kelahiran.

Pasal ini terdiri dari empat bahasan:
1) Apayang dilakukan pendidik saat kelahiran
2) Pemberian nama kepada anak dan hukumnya
3) Adgigah dan hukum-hukumnya
4) Khitan dan hukum-hukumnya.
d. Pasa keempat adalah sebab-sebab kenakalan pada anak dan
penanggul angnnya.
2. Bagian kedua yaitu tanggung jawab terbesar bagi para pendidik, bagian ini
terdiri dari tujuh pasal adalah sebagai berikut:
a. Pasal pertama adalah tanggung jawab pendidikan Iman
b. Pasal kedua adalah tanggung jawab pendidikan moral
c. Pasal ketiga adalah tanggung jawab pendidikan fisik
d. Pasal keempat adalah tanggung jawab pendidikan akal

e. Pasal kelima adalah tanggung jawab pendidikan kejiwaan



a7

f. Pasal keenam adalah tanggung jawab pendidikan sosia
g. Pasal ketujuh adalah tanggung jawab pendidikan seks.
3. Bagian ketigaterdiri dari tiga pasal dan penutup:

a. Pasal pertama adalah metode dan sarana pendidikan yang berpengaruh
pada anak.
Pasal ini terdiri dari lima bahasan:
1) Mendidik dengan keteladanan
2) Mendidik dengan kebiasaan
3) Mendidik dengan nasihat
4) Mendidik dengan perhatian/pengawasan
5) Mendidik dengan dengan hukuman

b. Pasal kedua adalah kaidah-kaidah asasi dalam pendidikan.

c. Pasal ketigaberisi saran pendidikan.

Bagian pertama sampa dengan bagian kedua terdapat dalam jilid I.
Sedangkan dalam jilid Il, meliputi bagian ketiga dengan tiga pasal seperti yang
telah disebutkan di atas.

Berdasarkan is pembahasan buku yang luas, maka penulis mengambil
fokus kajian skripsi ini hanya pada bagian ketiga pasal pertama yang beris
tentang metode pendidikan yang berpengaruh pada anak halaman 606 sampai
dengan halaman 734. Abdullah Nashih Ulwan memaparkan 5 metode mendidik

yang berpengaruh pada anak.
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C. Metode Mendidik Anak dalam Kitab Tarbiyatul Aulad fil Islam

Pada bagian ketiga pasal metode dan sarana pendidikan yang berpengaruh
pada anak ini, Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan ada lima metode yang sangat
berpengaruh dalam pembentukan anak yaitu mendidik dengan keteladanan,
mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasihat, mendidik dengan
perhatian/pengawasan, dan mendidik dengan hukuman. Untuk lebih jelasnya,

maka akan penulis uraikan satu per satu sebagai berikut.

1. Mendidik dengan Keteladanan ( 89l dy 1)
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¢ Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, (Beirut: Darussalam, 1978), h. 607
®Ibid., h. 608
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Olbid., h. 621
bid., h. 623
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“Ibid., h. 632
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2. Mendidik dengan Kebiasaan (83\ally iy 1)
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